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Abstrak
 

Pertumbuhan penduduk yang tinggi menyebabkan kebutuhan penggunaan lahan mengalami peningkatan.

Hal ini menyebabkan adanya konversi lahan khususnya tanah pertanian menjadi non pertanian di Kota

Depok dimana tahun 2000 luas lahan sawah mencapai 3.118 ha dan pada tahun 2011 seluas 819,42 ha.

Berdasarkan RTRW tahun 2000-2010 dijelaskan bahwa kawasan pertanian yang ada tetap dipertahankan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai ekologi dan ekonomi lahan sawah di Kota Depok secara

spasial, mengetahui potensi lahan sawah dalam kaitannya dengan penyusunan RTRW 2030 Kota Depok.

Metode yang digunakan untuk mengetahui perubahan lahan sawah, mengetahui potensi nilai ekologi-

ekonomi lahan sawah dan kaitannya dengan RTRW 2030. Untuk menghitung nilai ekologi-ekonomi

dilakukan dengan scoring dan pembobotan. Variabel yang digunakan dalam menghitung nilai ekologi adalah

analisis konservasi air (curah hujan, penggunaan lahan, dan kemampuan tekstur tanah liat), analisis sebaran

titik banjir, dan analisis ruang terbuka hijau. Variabel yang digunakan untuk menghitung nilai ekonomi

adalah hasil produktivitas, lahan yang terkonversi, nilai produksi yang hilang, dan harga lahan berdasarkan

NJOP. Hasil perubahan lahan sawah dari tahun 2000-2010 adalah sebesar 2.298,79 ha (11,49%).

 

Hasil analisis nilai ekologi-ekonomi lahan sawah diperoleh 3 kelas yaitu tinggi, sedang dan rendah. Kedua

nilai tersebut menghasilkan potensi pada lahan sawah yaitu wilayah dengan nilai ekologi tinggi (luas lahan

sawah 657,29 ha, mampu menyerap CO2 114.878,64 tonCO2/ha/tahun), nilai ekologi sedang (luas lahan

sawah 145,41 ha, mampu menyerap CO2 25.165,73 tonCO2/ha/tahun), nilai ekologi rendah (luas lahan

sawah 156,52 ha, mampu menyerap CO2 3.518,02 tonCO2/ha/tahun). Sedangkan nilai ekonomi tinggi (luas

lahan sawah 6,7 ha), nilai ekonomi sedang (luas lahan sawah 62,39 ha), dan nilai ekonomi rendah (luas

lahan sawah 750,33 ha). Hasil evaluasi RTRW 2030 terhadap perubahan lahan sawah tahun 2000-2011di

fokuskan untuk kawasan terbangun, sedangkan peruntukan untuk lahan pertanian hanya seluas 607,35 ha

sehingga harus dikaji ulang raperda tersebut. Lahan yang memiliki nilai ekonomi tinggi harus

dipertahankan, karena fungsinya dalam jangkan panjang sebagai keseimbangan dan keberlanjutan ekosistem

dengan membuat kebijakan yang tegas dengan membatasi perijinan pembangunan terutama pada lahan-

lahan yang produktif, membatasi arus urbanisasi ke Kota Depok, dan meninjau kembali hasil Raperda

RTRW 2030 tentang peruntukan lahan pertanian sehingga fungsi kawasan lindung dan budidaya dapat

terpenuhi.

<hr>High growth population cause to increased needs land use. This cause to the conversion of agricultural

land, especially non-agricultural land in the Depok city where paddy fields in 2000 reached 3118 ha and in

2011 an area of 819.42 ha. Based on the years 2000-2010 of regional spatial planning (RTRW) explained

that the existing agricultural areas will be retained. This study aims to determine the ecological and

economic value of paddy fields in spatially Depok City, knowing the potential of paddy fields in relation to

the preparation spatial of the 2030 Depok city. The method used to determine changes in the paddy field,
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knowing the potential economic value of wetland ecology and its relation to RTRW 2030. To calculate the

ecological and economic value is done by scoring and weighting. Variables used in calculating the value of

conservation ecology is the analysis of water (rainfall, land use, and the ability of clay texture), analysis of

the distribution of flood point, and analysis of green open space. Variables used to calculate the economic

value is the result of productivity, land converted, the value of lost production, and land prices based on the

Tax Object Sale Value.

 

The results of paddy fields changes from 2000-2010 year amounted to 2298.79 ha (11.49%). The results of

the analysis of ecological and economic value of paddy fields obtained three classes, namely high, medium

and low. Both of these values produce potential in the paddy fields areas with high ecological value (657.29

ha of paddy fields area, able to absorb CO2 tonCO2/ha/tahun 114,878.64), the ecological value was (145.41

ha of paddy fields area, able to absorb 25165.73 tonCO2/ha/tahun CO2), a low ecological value (156.52 ha

of paddy fields, able to absorb CO2 tonCO2/ha/tahun 3518.02). While high economic value (6.7 ha of paddy

fields ), economic value is (62.39 ha of paddy fields), and low economic value (750.33 ha of paddy fields ).

Spatial evaluation results 2030 to changes in the paddy field in 2000-2011in focus for the wake, while the

allocation to the agricultural land area of 607.35 ha only and should be reexamined the draft legislation.

Land which has high economic value should be maintained, because its function in the outreach and

sustainability long as the balance of the ecosystem by making a firm policy to limit the licensing of

development, especially on lands that are productive, limiting urbanization to the Depok City, and review

the draft results RTRW 2030 designation of agricultural lands so that the function of protected areas and

aquaculture can be met.


